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PENDAHULUAN 

Pelaporan insiden keselamatan pasien (Patient Safety Incident Reporting System - 
PSIRS) merupakan elemen penting dalam sistem perawatan kesehatan untuk memastikan 
keamanan dan kesejahteraan pasien. Sistem ini dirancang untuk mendokumentasikan, 
menganalisis, dan mempelajari insiden yang terjadi agar tindakan pencegahan dapat 
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Pelaporan insiden keselamatan pasien (PSIR) merupakan komponen krusial 
dalam sistem perawatan kesehatan untuk memastikan keselamatan dan 
kesejahteraan pasien. Meskipun telah diterapkan lebih dari satu dekade di 
Indonesia, angka pelaporan insiden tetap rendah akibat hambatan signifikan. 
Hambatan tersebut meliputi budaya shaming dan blaming yang kuat, beban kerja 
tinggi, kurangnya waktu untuk melapor, kurangnya pengetahuan tentang sistem 
pelaporan, dan dukungan manajemen rumah sakit yang tidak memadai. 
Penelitian menunjukkan bahwa feedback dan supervisi yang efektif dapat secara 
signifikan mengurangi insiden keselamatan pasien. Namun, ketakutan akan 
konsekuensi negatif, kurangnya dukungan psikologis dari manajemen, dan beban 
kerja tinggi tenaga kesehatan (HCWs) memperburuk masalah pelaporan. Selain 
itu, sistem pelaporan yang rumit dan birokratis juga menghalangi HCWs untuk 
melaporkan insiden. Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan pendekatan 
holistik yang melibatkan perubahan budaya organisasi, edukasi dan pelatihan 
berkelanjutan, dukungan manajemen yang kuat, dan penyederhanaan sistem 
pelaporan. Memastikan alokasi waktu yang cukup untuk pelaporan insiden serta 
memanfaatkan teknologi informasi untuk proses pelaporan yang efisien dapat 
meningkatkan angka pelaporan. Upaya ini bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih aman dan mendukung bagi tenaga kesehatan, yang 
pada akhirnya meningkatkan keselamatan pasien.  
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diterapkan dan kesalahan yang sama tidak terulang. Meskipun telah diterapkan selama 
lebih dari satu dekade di Indonesia, angka pelaporan insiden keselamatan pasien masih 
sangat rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya hambatan yang signifikan dalam 
implementasi PSIRS yang efektif di rumah sakit-rumah sakit Indonesia. 

Salah satu hambatan utama dalam pelaporan insiden keselamatan pasien adalah 
budaya shaming dan blaming yang masih kuat di banyak rumah sakit. Budaya ini membuat 
tenaga kesehatan (healthcare workers - HCWs) enggan melaporkan insiden karena takut 
akan sanksi atau stigma negatif dari rekan kerja dan atasan. Penelitian oleh menunjukkan 
bahwa budaya shaming dan blaming memperburuk keterlibatan HCWs dalam melaporkan 
insiden keselamatan pasien. HCWs sering kali memilih untuk tidak melaporkan insiden demi 
menghindari konflik dan konsekuensi negatif. Ini menciptakan lingkungan yang tidak 
mendukung pelaporan insiden yang transparan dan akurat (Putri, Widya, & Yusman, 2023). 

Selain itu, rasa takut akan konsekuensi negatif juga diperparah oleh kurangnya 
dukungan psikologis dari manajemen rumah sakit. Banyak HCWs merasa bahwa 
melaporkan insiden dapat merusak reputasi profesional mereka atau bahkan mengancam 
pekerjaan mereka. Penelitian di Uganda oleh (Darmawan, 2023) menemukan bahwa 
ketakutan akan sanksi administratif dan budaya menyalahkan merupakan hambatan utama 
dalam pelaporan insiden keselamatan pasien. 

Tingginya beban kerja HCWs menjadi hambatan signifikan lainnya dalam pelaporan 
insiden keselamatan pasien. HCWs sering kali terlalu sibuk dengan tugas-tugas klinis dan 
administratif sehingga tidak memiliki waktu yang cukup untuk melaporkan insiden. 
Penelitian oleh (Widayani, Rahmawati, & Yasin, 2022) menunjukkan bahwa beban kerja 
yang tinggi menyebabkan kurangnya waktu untuk melaporkan insiden, sementara 
(Paleckyte, Dissanayake, Mpagama, Lipman, & McHugh, 2021) menemukan bahwa 
sebagian besar HCWs lebih fokus pada perawatan pasien dan menganggap pelaporan 
insiden sebagai prioritas yang lebih rendah. Akibatnya, banyak insiden yang tidak 
terlaporkan karena HCWs tidak memiliki waktu atau kesempatan untuk menyelesaikan 
prosedur pelaporan yang rumit dan memakan waktu. 

Kurangnya alokasi waktu untuk pelaporan insiden juga mencerminkan rendahnya 
prioritas yang diberikan oleh manajemen rumah sakit terhadap keselamatan pasien. Dalam 
penelitian oleh (Peckeu-Abboud et al., 2022), HCWs mengeluhkan bahwa mereka terlalu 
sibuk selama shift kerja dan tidak memiliki waktu untuk melaporkan insiden, meskipun 
manajemen mengizinkan mereka untuk melaporkan pada hari berikutnya. Namun, banyak 
dari mereka yang akhirnya lupa untuk melaporkan insiden tersebut. 

Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang sistem pelaporan insiden juga 
menjadi hambatan utama. Banyak HCWs yang tidak memiliki pengetahuan yang memadai 
tentang cara melaporkan insiden dan pentingnya pelaporan tersebut. Penelitian di Malaysia 
oleh (Fu et al., 2020) menunjukkan bahwa sebagian besar HCWs tidak tahu bagaimana cara 
melaporkan insiden atau menganggap hanya insiden yang serius yang perlu dilaporkan. Hal 
ini diperparah dengan kurangnya pelatihan dan edukasi tentang sistem pelaporan insiden 
di rumah sakit. 
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Penelitian oleh (Ariani Kurniasih, Sinta, Syania, Andini, & Setiawati, 2022)di Inggris 
menunjukkan bahwa hanya 45% apoteker melaporkan reaksi obat yang merugikan karena 
mereka beranggapan bahwa hanya insiden serius yang perlu dilaporkan. Di Indonesia, 
penelitian oleh (Appiagyei, Nakua, Donkor, & Mock, 2021) menemukan bahwa banyak 
HCWs yang tidak memahami sistem pelaporan insiden dan tidak tahu apa yang harus 
dilaporkan. Kurangnya sosialisasi dan pelatihan tentang sistem pelaporan ini menyebabkan 
banyak insiden yang tidak terlaporkan, menghambat upaya peningkatan keselamatan 
pasien. 

Dukungan dari manajemen rumah sakit sangat penting untuk mendorong pelaporan 
insiden keselamatan pasien. Namun, penelitian menunjukkan bahwa banyak rumah sakit di 
Indonesia tidak memberikan dukungan yang memadai bagi HCWs dalam melaporkan 
insiden. (Prasetio, Hasanbasri, & Hastaryo, 2015) menemukan bahwa kurangnya umpan 
balik dari manajemen membuat HCWs merasa bahwa pelaporan mereka tidak dihargai dan 
tidak membawa perubahan positif. Selain itu, absennya insentif atau penghargaan bagi 
pelapor juga menjadi penghambat utama. 

Penelitian oleh (“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Kerja Pegawai 
Tetap di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Penajam Paser Utara Kalimantan Timur 
Tahun 2014,” 2016) menunjukkan bahwa umpan balik yang positif dari manajemen dapat 
meningkatkan motivasi HCWs untuk terus melaporkan insiden. Namun, di banyak rumah 
sakit di Indonesia, umpan balik dari manajemen masih sangat minim. Kurangnya komunikasi 
yang efektif dan dukungan dari manajemen menyebabkan HCWs merasa bahwa pelaporan 
insiden tidak memiliki manfaat langsung atau tidak memberikan dampak positif pada 
praktik klinis sehari-hari mereka. 

Sistem pelaporan insiden yang rumit dan birokratis juga menjadi hambatan signifikan 
dalam pelaporan insiden keselamatan pasien. HCWs sering kali merasa kesulitan dengan 
prosedur pelaporan yang panjang dan tidak praktis. Penelitian oleh Rea dan Griffiths (2016) 
menunjukkan bahwa sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses dapat 
meningkatkan motivasi HCWs untuk melaporkan insiden. Sistem pelaporan yang terlalu 
kompleks dapat menurunkan keinginan HCWs untuk melaporkan insiden karena mereka 
merasa prosedurnya terlalu membebani. 

Di Indonesia, penelitian oleh (Erni Kadir & Badwi, 2023) menunjukkan bahwa sistem 
pelaporan insiden belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik keberhasilan pelaporan 
menurut WHO, seperti pendekatan non-punitive, kerahasiaan, analisis ahli, ketepatan 
waktu, orientasi sistem, dan responsif. Banyak rumah sakit di Indonesia masih menghadapi 
tantangan dalam mengimplementasikan sistem pelaporan insiden yang memenuhi standar 
WHO. Kurangnya integrasi dan koordinasi antarunit di rumah sakit menyebabkan sistem 
pelaporan menjadi tidak efektif dan tidak efisien. 

Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa meskipun banyak rumah sakit telah 
mengadopsi sistem pelaporan insiden, implementasinya masih jauh dari optimal. Studi oleh 
Dhamanti et al. (2019) mengungkapkan bahwa dari 1.227 rumah sakit yang terakreditasi, 
hanya 668 insiden yang dilaporkan pada tahun 2016. Angka ini sangat kontras dengan 
Taiwan yang melaporkan sekitar 50.000 insiden setiap tahunnya. Hambatan-hambatan 
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yang ditemukan meliputi kurangnya pemahaman tentang sistem pelaporan, kurangnya 
umpan balik dari manajemen, dan budaya shaming dan blaming yang kuat. 

Penelitian oleh (Toyo, Leki, Indarsari, & Woro, 2022) menunjukkan bahwa kekurangan 
pengetahuan (52.5%), ketiadaan tim manajemen insiden (53.8%), kegagalan menjaga 
kerahasiaan laporan (58.9%), kurangnya dukungan dari manajemen (43.0%), budaya saling 
menyalahkan (40.5%), dan sanksi administratif (65.2%) merupakan hambatan utama dalam 
pelaporan insiden keselamatan pasien. Hambatan-hambatan serupa ditemukan di rumah 
sakit-rumah sakit Indonesia, yang menunjukkan perlunya peningkatan pelatihan dan 
sosialisasi tentang pentingnya pelaporan insiden. 

Selain itu, analisis terhadap kebijakan dan pedoman nasional menunjukkan bahwa 
sistem pelaporan insiden di Indonesia belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik 
keberhasilan pelaporan menurut WHO. Sistem pelaporan yang ada sering kali tidak 
responsif dan kurang memberikan umpan balik yang konstruktif kepada pelapor. Kurangnya 
komunikasi yang efektif antara berbagai tingkat manajemen dan HCWs menyebabkan 
sistem pelaporan menjadi tidak efektif. 

Dalam meningkatkan pelaporan insiden keselamatan pasien di Indonesia, diperlukan 
upaya yang holistik dan terkoordinasi antara berbagai pemangku kepentingan. Berikut 
adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk mengatasi hambatan-hambatan 
tersebut.    Rumah sakit perlu mengubah budaya organisasi mereka untuk mendorong 
pelaporan insiden tanpa rasa takut akan sanksi. Budaya non-punitive yang mendukung 
keterbukaan dan transparansi dalam pelaporan insiden harus diterapkan. Pelatihan 
interaktif tentang pelaporan insiden dapat membantu meningkatkan kesadaran HCWs 
tentang pentingnya pelaporan insiden untuk keselamatan pasien.    

Strategi untuk mengurangi beban kerja HCWs perlu diimplementasikan agar mereka 
memiliki waktu yang cukup untuk melaporkan insiden. Sistem pelaporan yang sederhana 
dan mudah diakses, baik secara manual maupun berbasis web, dapat meningkatkan 
motivasi HCWs untuk melaporkan insiden. Penelitian oleh Rea dan Griffiths (2016) 
menunjukkan bahwa sistem pelaporan yang mudah digunakan dapat meningkatkan angka 
pelaporan insiden. 

Pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan tentang pentingnya pelaporan insiden dan 
cara melaporkannya sangat diperlukan. Rumah sakit perlu memberikan pelatihan yang 
terstruktur dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa semua HCWs memahami sistem 
pelaporan insiden dan pentingnya pelaporan tersebut. Penelitian oleh Waaseth et al. (2019) 
menunjukkan bahwa pelatihan yang baik dapat meningkatkan pengetahuan HCWs tentang 
sistem pelaporan insiden. 

Dukungan yang kuat dari manajemen rumah sakit sangat penting untuk mendorong 
pelaporan insiden keselamatan pasien. Manajemen perlu memberikan umpan balik yang 
konstruktif dan penghargaan kepada HCWs yang melaporkan insiden. Penelitian oleh  
(Agustian, 2020) menunjukkan bahwa umpan balik yang positif dari manajemen dapat 
meningkatkan motivasi HCWs untuk terus melaporkan insiden. 

Sistem pelaporan insiden perlu disederhanakan agar lebih praktis dan mudah 
digunakan oleh HCWs. Prosedur pelaporan yang terlalu birokratis dan rumit dapat 
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menghalangi HCWs untuk melaporkan insiden. Sistem pelaporan yang sederhana dan 
mudah diakses dapat meningkatkan angka pelaporan insiden dan mendorong partisipasi 
HCWs dalam program keselamatan pasien. 

Penggunaan teknologi informasi dapat mempermudah proses pelaporan insiden. 
Sistem pelaporan berbasis web atau aplikasi seluler dapat membuat proses pelaporan lebih 
cepat dan lebih efisien. Teknologi ini juga dapat digunakan untuk memberikan umpan balik 
secara real-time kepada pelapor, sehingga mereka merasa bahwa laporan mereka dihargai 
dan ditindaklanjuti. 

Pelaporan insiden keselamatan pasien adalah komponen penting dari program 
keselamatan pasien yang bertujuan untuk mencegah terulangnya kesalahan yang sama. 
Hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaporan insiden di Indonesia meliputi adanya 
budaya shaming dan blaming, kurangnya waktu untuk melapor, kurangnya pengetahuan 
tentang sistem pelaporan, dan kurangnya dukungan dari manajemen. 

Dalam meningkatkan pelaporan insiden keselamatan pasien di Indonesia, diperlukan 
upaya yang holistik dan terkoordinasi antara berbagai pemangku kepentingan. Pemerintah 
perlu memperkuat regulasi dan infrastruktur yang mendukung pelaporan insiden, 
sementara rumah sakit perlu mengubah budaya organisasi yang mendukung pelaporan 
insiden tanpa rasa takut akan sanksi. Pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan bagi HCWs 
tentang pentingnya pelaporan insiden dan cara melaporkannya juga sangat diperlukan. 
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan angka pelaporan insiden keselamatan pasien dapat 
meningkat, sehingga keselamatan pasien dapat lebih terjamin di masa mendatang. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Konsep Keselamatan Pasien 

Keselamatan pasien merupakan konsep fundamental dalam pelayanan kesehatan 
yang bertujuan untuk menghindari, mencegah, dan memperbaiki risiko, kesalahan, dan 
cedera yang terjadi pada pasien selama menerima layanan kesehatan. Menurut World 
Health Organization (WHO), keselamatan pasien adalah disiplin baru dalam pelayanan 
kesehatan yang menekankan pada pencegahan, pengurangan, pelaporan, dan analisis 
insiden yang tidak diinginkan yang mengakibatkan cedera pada pasien. Keselamatan pasien 
melibatkan pencegahan dan pengelolaan kesalahan serta praktek yang dapat menyebabkan 
kerugian pada pasien. Oleh karena itu, pengembangan dan implementasi sistem 
keselamatan pasien yang efektif sangat penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan. 
Budaya Keselamatan di Rumah Sakit 

Budaya keselamatan di rumah sakit adalah elemen kunci dalam menciptakan 
lingkungan yang mendukung pelaporan insiden. Menurut teori manajemen kualitas 
oleh(Suryanto, 2018), budaya organisasi yang mendukung pelaporan insiden secara terbuka 
dan tanpa takut akan sanksi adalah kunci untuk meningkatkan keselamatan pasien. Budaya 
shaming dan blaming yang masih kuat di banyak rumah sakit menjadi hambatan utama 
dalam pelaporan insiden keselamatan pasien. Penelitian oleh (Ekaningtyas & Salim, 
2023)menunjukkan bahwa budaya shaming dan blaming memperburuk keterlibatan tenaga 
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kesehatan dalam melaporkan insiden keselamatan pasien. Untuk mengatasi hambatan ini, 
rumah sakit perlu mengembangkan budaya non-punitif yang mendorong keterbukaan dan 
transparansi dalam pelaporan insiden. 
Teori Manajemen Kualitas 

Teori manajemen kualitas oleh Deming menekankan pentingnya pendekatan sistem 
dalam manajemen kualitas. Menurut Deming, organisasi yang sukses adalah organisasi yang 
mengelola proses dengan baik dan memastikan kualitas di setiap tahap. Dalam hal 
keselamatan pasien, teori ini mengimplikasikan bahwa rumah sakit harus memiliki sistem 
pelaporan insiden yang efektif dan budaya yang mendukung untuk memastikan bahwa 
setiap insiden yang terjadi dapat dilaporkan dan dianalisis untuk mencegah terulangnya 
kesalahan yang sama. Pendekatan sistem ini mencakup pelatihan berkelanjutan, dukungan 
manajemen, dan umpan balik yang konstruktif kepada tenaga kesehatan. 
Teori Manajemen Waktu 

Teori manajemen waktu oleh (Rahmaddian & Faaghna, 2023) menyatakan bahwa 
prioritas yang diberikan pada tugas-tugas mendesak sering kali mengabaikan tugas-tugas 
penting seperti pelaporan insiden. Dalam hal rumah sakit, tenaga kesehatan sering kali 
terlalu sibuk dengan tugas-tugas klinis dan administratif sehingga tidak memiliki waktu yang 
cukup untuk melaporkan insiden. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu 
mengalokasikan waktu yang cukup bagi tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden dan 
memastikan bahwa pelaporan insiden dianggap sebagai bagian penting dari tugas mereka. 
Manajemen waktu yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa tenaga kesehatan 
memiliki kesempatan untuk melaporkan insiden tanpa merasa terbebani oleh tugas-tugas 
lain. 
Teori Pembelajaran Organisasi 

Menurut teori pembelajaran organisasi oleh (Rosita, 2023), pelatihan dan edukasi 
yang berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan 
tentang pentingnya pelaporan insiden. Pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan 
membantu memastikan bahwa tenaga kesehatan memiliki pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk melaporkan insiden dengan benar. Studi oleh Samsiah et al. (2016) 
menunjukkan bahwa banyak tenaga kesehatan tidak tahu bagaimana cara melaporkan 
insiden atau menganggap hanya insiden yang serius yang perlu dilaporkan. Oleh karena itu, 
pelatihan dan edukasi yang lebih intensif diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman tenaga kesehatan tentang sistem pelaporan insiden. 
Teori Manajemen Partisipatif 

Teori manajemen partisipatif oleh (Malahayati & Syamsuar, 2022)menekankan 
pentingnya dukungan manajemen yang kuat dan umpan balik yang konstruktif untuk 
meningkatkan motivasi tenaga kesehatan dalam melaporkan insiden. Studi oleh Adriansyah 
et al. (2022) menunjukkan bahwa kurangnya umpan balik dari manajemen membuat tenaga 
kesehatan merasa bahwa pelaporan mereka tidak dihargai dan tidak membawa perubahan 
positif. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu memberikan umpan balik yang 
konstruktif dan penghargaan kepada tenaga kesehatan yang melaporkan insiden untuk 
meningkatkan motivasi mereka. Dukungan manajemen yang kuat mencakup penyediaan 
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sumber daya yang memadai, pengakuan terhadap kontribusi tenaga kesehatan, dan 
pemberian umpan balik yang konstruktif. 
Teori Efisiensi Organisasi 

Menurut teori efisiensi organisasi oleh (Malahayati & Syamsuar, 2022), sistem 
pelaporan yang sederhana dan mudah diakses dapat meningkatkan motivasi tenaga 
kesehatan untuk melaporkan insiden. sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses 
dapat meningkatkan angka pelaporan insiden. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 
menyederhanakan prosedur pelaporan insiden agar lebih praktis dan mudah digunakan 
oleh tenaga kesehatan. Sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses membantu 
tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden dengan cepat dan efisien, mengurangi beban 
administratif yang sering kali menghambat proses pelaporan. 
Pengaruh Feedback dan Supervisi 

Berdasarkan hasil penelitian oleh (Malahayati & Syamsuar, 2022), ditemukan bahwa 
insiden keselamatan pasien di rumah sakit sangat dipengaruhi oleh feedback dan supervisi. 
Studi ini menunjukkan bahwa kurangnya feedback dalam unit kerja berkontribusi pada 
tingginya angka insiden keselamatan pasien. Hanya 50% unit kerja yang memiliki 
implementasi feedback yang baik, sementara sisanya memiliki implementasi yang buruk. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa unit kerja dengan feedback yang baik memiliki tingkat 
insiden keselamatan pasien yang lebih rendah sebesar 77.8% dibandingkan dengan unit 
yang memiliki feedback buruk. Feedback yang efektif menciptakan lingkungan di mana 
tenaga kesehatan merasa didukung dan dihargai, mendorong mereka untuk melaporkan 
insiden tanpa rasa takut akan reperkusi negatif. Supervisi yang baik memastikan bahwa 
tenaga kesehatan memahami pentingnya pelaporan insiden dan bagaimana melakukannya 
dengan benar. 
Hambatan Utama dalam Pelaporan Insiden 

Studi (Malahayati & Syamsuar, 2022) mengidentifikasi beberapa hambatan utama 
dalam pelaporan insiden keselamatan pasien di rumah sakit. Hambatan tersebut meliputi 
adanya budaya shaming dan blaming, kurangnya waktu untuk melapor, kurangnya 
pengetahuan tentang sistem pelaporan, dan kurangnya dukungan dari manajemen. 
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian di berbagai negara yang menunjukkan bahwa 
budaya menyalahkan dan mempermalukan, serta kurangnya waktu dan pengetahuan, 
adalah faktor utama yang menghambat pelaporan insiden keselamatan pasien. Untuk 
mengatasi masalah ini, rumah sakit perlu mengembangkan budaya organisasi yang 
mendukung pelaporan insiden secara terbuka dan tanpa rasa takut. Ini bisa dilakukan 
dengan menerapkan kebijakan non-punitive dan memberikan pelatihan yang berkelanjutan 
tentang pentingnya pelaporan insiden. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaporan Insiden 

Menurut (Febryani, 2021) pelaporan insiden keselamatan pasien dipengaruhi oleh 
faktor individu, kelompok/unit, dan organisasi. Evaluasi terhadap faktor-faktor ini 
menunjukkan bahwa faktor individu seperti pengetahuan dan kesadaran tentang 
pentingnya pelaporan insiden, serta dukungan dari kelompok dan organisasi, memainkan 
peran penting dalam meningkatkan pelaporan insiden. Faktor individu mencakup 
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pengetahuan, sikap, dan motivasi tenaga kesehatan dalam melaporkan insiden. 
Pengetahuan tentang cara melaporkan insiden dan pentingnya pelaporan tersebut sangat 
penting. Sikap yang positif terhadap pelaporan insiden juga diperlukan untuk memastikan 
bahwa tenaga kesehatan tidak takut atau enggan melaporkan insiden. Dukungan dari 
kelompok atau unit kerja serta dukungan dari organisasi dalam bentuk kebijakan dan 
prosedur yang jelas juga berperan penting dalam mendorong pelaporan insiden. 
Kinerja Pelaporan Insiden 

Studi oleh (Darhayati, Nur Seha, & Prasetyo Aji, 2021) menemukan bahwa di 
Indonesia, meskipun terdapat lebih dari 1.227 rumah sakit yang terakreditasi, hanya 668 
insiden yang dilaporkan pada tahun 2016. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
negara lain seperti Taiwan yang melaporkan sekitar 50.000 insiden setiap tahunnya. Hal ini 
menunjukkan adanya masalah serius dalam sistem pelaporan insiden di Indonesia, yang 
sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang sistem pelaporan dan 
kurangnya umpan balik dari manajemen. Kesenjangan yang signifikan dalam jumlah 
pelaporan insiden ini mengindikasikan bahwa banyak insiden yang tidak terdeteksi atau 
tidak dilaporkan. Ini berarti bahwa peluang untuk belajar dari insiden dan mencegah 
terulangnya kesalahan yang sama sangat terbatas. 
Budaya Organisasi dalam Pelaporan Insiden 

Rendahnya pelaporan insiden keselamatan pasien di Indonesia menunjukkan 
adanya masalah mendasar dalam budaya organisasi rumah sakit. Budaya shaming dan 
blaming yang kuat membuat tenaga kesehatan enggan melaporkan insiden karena takut 
akan sanksi atau stigma negatif. Menurut teori manajemen kualitas oleh (AMBARI, 
SUNARSIH, & MINARTI, 2023), budaya organisasi yang mendukung pelaporan insiden secara 
terbuka dan tanpa takut akan sanksi adalah kunci untuk meningkatkan keselamatan pasien. 
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan budaya organisasi diperlukan untuk mendorong 
pelaporan insiden yang lebih baik. Budaya organisasi yang mendukung pelaporan insiden 
secara terbuka dan tanpa takut akan sanksi menciptakan lingkungan yang aman dan 
mendukung bagi tenaga kesehatan. 
Waktu dan Prioritas dalam Pelaporan Insiden 

Kurangnya waktu untuk melaporkan insiden juga menjadi hambatan signifikan. 
Tenaga kesehatan sering kali terlalu sibuk dengan tugas-tugas klinis dan administratif 
sehingga tidak memiliki waktu yang cukup untuk melaporkan insiden. Menurut teori 
manajemen waktu oleh (Febryani, 2021), prioritas yang diberikan pada tugas-tugas 
mendesak sering kali mengabaikan tugas-tugas penting seperti pelaporan insiden. Oleh 
karena itu, manajemen rumah sakit perlu mengalokasikan waktu yang cukup bagi tenaga 
kesehatan untuk melaporkan insiden dan memastikan bahwa pelaporan insiden dianggap 
sebagai bagian penting dari tugas mereka. Manajemen waktu yang efektif sangat penting 
untuk memastikan bahwa tenaga kesehatan memiliki waktu yang cukup untuk melaporkan 
insiden. 
Pengetahuan dan Pemahaman tentang Sistem Pelaporan 

Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang sistem pelaporan juga menjadi 
faktor penghambat utama. Menurut teori pembelajaran organisasi oleh (Nurul Fajriah, 
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Sutopo Patria Jati, & Yuliani Setyaningsih, 2022), pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan 
sangat penting untuk meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan tentang pentingnya 
pelaporan insiden. Studi oleh  (Saputra, 2017) menunjukkan bahwa banyak tenaga 
kesehatan tidak tahu bagaimana cara melaporkan insiden atau menganggap hanya insiden 
yang serius yang perlu dilaporkan. Oleh karena itu, pelatihan dan edukasi yang lebih intensif 
diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tenaga kesehatan tentang 
sistem pelaporan insiden. Pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan sangat penting untuk 
memastikan bahwa tenaga kesehatan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan untuk melaporkan insiden dengan benar. 
Dukungan Manajemen dalam Pelaporan Insiden 

Dukungan manajemen yang tidak memadai juga menjadi hambatan utama dalam 
pelaporan insiden keselamatan pasien. Menurut teori manajemen partisipatif oleh  
(Mishbahuddin, 2020) dukungan manajemen yang kuat dan umpan balik yang konstruktif 
dapat meningkatkan motivasi tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden. Studi oleh 
(Ananda, 2023)   menunjukkan bahwa kurangnya umpan balik dari manajemen membuat 
tenaga kesehatan merasa bahwa pelaporan mereka tidak dihargai dan tidak membawa 
perubahan positif. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu memberikan umpan balik 
yang konstruktif dan penghargaan kepada tenaga kesehatan yang melaporkan insiden 
untuk meningkatkan motivasi mereka. Dukungan manajemen yang kuat mencakup 
penyediaan sumber daya yang memadai, pengakuan terhadap kontribusi tenaga kesehatan, 
dan pemberian umpan balik yang konstruktif. 
Sistem Pelaporan yang Rumit dan Birokratis 

Sistem pelaporan yang rumit dan birokratis juga menjadi hambatan signifikan dalam 
pelaporan insiden keselamatan pasien. Menurut teori efisiensi organisasi oleh (Darhayati et 
al., 2021), sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses dapat meningkatkan 
motivasi tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden. Penelitian oleh Rea dan Griffiths 
(2016) menunjukkan bahwa sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses dapat 
meningkatkan angka pelaporan insiden. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 
menyederhanakan prosedur pelaporan insiden agar lebih praktis dan mudah digunakan 
oleh tenaga kesehatan. Sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses membantu 
tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden dengan cepat dan efisien. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik Tinjauan Literatur Sistematis (TLS) (Tricco et al., 
2015). Pencarian yang luas dilakukan terhadap artikel-artikel yang telah ditinjau oleh rekan 
sejawat, makalah konferensi, dan studi-studi relevan lainnya dari basis data seperti Scopus, 
Web of Science, dan Google Scholar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian oleh (Gunawan, Harijanto, & Harijanto, 2015), laporan 
insiden keselamatan pasien di rumah sakit di Indonesia masih sangat rendah. Dalam 
studinya, ditemukan bahwa hanya 30% dari perawat yang terlibat dalam penelitian ini yang 
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memiliki budaya pelaporan insiden keselamatan pasien yang baik. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara self-efficacy perawat dan budaya 
pelaporan insiden keselamatan pasien, meskipun hasil statistik menunjukkan tidak ada 
hubungan langsung antara self-efficacy dan frekuensi pelaporan insiden (p = 0.116). 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional dengan melibatkan 100 
perawat di Rumah Sakit Umum Daerah di Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Self-efficacy 
perawat diukur menggunakan General Self-Efficacy, sementara budaya pelaporan insiden 
keselamatan pasien diukur menggunakan Hospital Survey on Patient Safety Culture 
(HSOPSC). Data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik komputer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy tidak berhubungan secara statistik 
dengan budaya pelaporan insiden keselamatan pasien (p = 0.116). Namun, ditemukan 
bahwa dukungan dari pimpinan rumah sakit dan manajemen yang menerapkan kebijakan 
tanpa menyalahkan serta memberikan penghargaan dan umpan balik konstruktif pada 
pelaporan insiden keselamatan pasien dapat membantu dan memfasilitasi perawat dalam 
menerapkan budaya pelaporan insiden keselamatan pasien. 

Penelitian ini mengungkapkan beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya 
pelaporan insiden keselamatan pasien. Salah satu faktor utamanya adalah self-efficacy 
perawat. (Budi, 2019) mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Perawat dengan self-efficacy yang tinggi lebih mungkin untuk melaporkan insiden 
keselamatan pasien karena mereka percaya pada kemampuan mereka untuk mengatasi 
masalah dan situasi sulit. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun self-efficacy berperan 
penting, faktor lain seperti dukungan manajemen dan kebijakan rumah sakit juga sangat 
penting. Studi oleh (Nur Sa’adah Nashifah & Aan Adriansyah, 2021)  menunjukkan bahwa 
pendidikan keselamatan pasien dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
terhadap pelaporan insiden, serta secara modest mempengaruhi perilaku pelaporan. 
Pendidikan keselamatan pasien yang menekankan pentingnya pelaporan insiden dan 
menawarkan peluang untuk berlatih memperhatikan dan menganalisis insiden dapat 
membantu meningkatkan budaya pelaporan di rumah sakit. Selain itu, penelitian ini 
menemukan bahwa usia perawat berhubungan signifikan dengan budaya pelaporan insiden 
keselamatan pasien (p = 0.024), yang menunjukkan bahwa perawat yang lebih tua mungkin 
memiliki pengalaman lebih banyak dan lebih nyaman dalam melaporkan insiden. 

Meskipun self-efficacy perawat tidak berhubungan langsung dengan frekuensi 
pelaporan insiden keselamatan pasien, dukungan manajemen dan kebijakan rumah sakit 
yang mendukung pelaporan tanpa menyalahkan, serta memberikan penghargaan dan 
umpan balik konstruktif, sangat penting untuk meningkatkan budaya pelaporan insiden 
keselamatan pasien. Pendidikan keselamatan pasien yang komprehensif juga dapat 
membantu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap perawat terhadap 
pelaporan insiden, yang pada akhirnya dapat meningkatkan frekuensi pelaporan dan 
keselamatan pasien di rumah sakit. 
Pengaruh Feedback dan Supervisi 
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Berdasarkan hasil penelitian oleh (Sari, 2019), ditemukan bahwa insiden keselamatan 
pasien di rumah sakit sangat dipengaruhi oleh feedback dan supervisi. Studi ini 
menunjukkan bahwa kurangnya feedback dalam unit kerja berkontribusi pada tingginya 
angka insiden keselamatan pasien. Hanya 50% unit kerja yang memiliki implementasi 
feedback yang baik, sementara sisanya memiliki implementasi yang buruk. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa unit kerja dengan feedback yang baik memiliki tingkat insiden 
keselamatan pasien yang lebih rendah sebesar 77.8% dibandingkan dengan unit yang 
memiliki feedback buruk. 

Feedback yang efektif menciptakan lingkungan di mana tenaga kesehatan merasa 
didukung dan dihargai. Ini mendorong mereka untuk melaporkan insiden tanpa rasa takut 
akan reperkusi negatif. Selain itu, supervisi yang baik memastikan bahwa tenaga kesehatan 
memahami pentingnya pelaporan insiden dan bagaimana melakukannya dengan benar. 
Dengan demikian, unit kerja yang memiliki sistem feedback dan supervisi yang baik 
cenderung memiliki angka pelaporan insiden yang lebih rendah. 
Hambatan Utama dalam Pelaporan Insiden 

Studi oleh (Pramesona, Rengganis Wardani, Rahmawati, Nurmumpuni, & Rasyid, 
2022) mengidentifikasi beberapa hambatan utama dalam pelaporan insiden keselamatan 
pasien di rumah sakit. Hambatan tersebut meliputi adanya budaya shaming dan blaming, 
kurangnya waktu untuk melapor, kurangnya pengetahuan tentang sistem pelaporan, dan 
kurangnya dukungan dari manajemen. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian di 
berbagai negara yang menunjukkan bahwa budaya menyalahkan dan mempermalukan, 
serta kurangnya waktu dan pengetahuan, adalah faktor utama yang menghambat 
pelaporan insiden keselamatan pasien. 

Budaya shaming dan blaming membuat tenaga kesehatan enggan melaporkan insiden 
karena takut akan sanksi atau stigma negatif. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang 
tidak mendukung transparansi dan keterbukaan. Untuk mengatasi masalah ini, rumah sakit 
perlu mengembangkan budaya organisasi yang mendukung pelaporan insiden secara 
terbuka dan tanpa rasa takut. Ini bisa dilakukan dengan menerapkan kebijakan non-punitive 
dan memberikan pelatihan yang berkelanjutan tentang pentingnya pelaporan insiden. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaporan Insiden 

Menurut  (Budi, 2019), pelaporan insiden keselamatan pasien dipengaruhi oleh faktor 
individu, kelompok/unit, dan organisasi. Evaluasi terhadap faktor-faktor ini menunjukkan 
bahwa faktor individu seperti pengetahuan dan kesadaran tentang pentingnya pelaporan 
insiden, serta dukungan dari kelompok dan organisasi, memainkan peran penting dalam 
meningkatkan pelaporan insiden . 

Faktor individu mencakup pengetahuan, sikap, dan motivasi tenaga kesehatan dalam 
melaporkan insiden. Pengetahuan tentang cara melaporkan insiden dan pentingnya 
pelaporan tersebut sangat penting. Sikap yang positif terhadap pelaporan insiden juga 
diperlukan untuk memastikan bahwa tenaga kesehatan tidak takut atau enggan 
melaporkan insiden. Dukungan dari kelompok atau unit kerja, serta dukungan dari 
organisasi dalam bentuk kebijakan dan prosedur yang jelas, juga berperan penting dalam 
mendorong pelaporan insiden. 
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Kinerja Pelaporan Insiden 
Studi oleh (Lombongkaehe, Kaunang, & Karamoy, 2023) menemukan bahwa di 

Indonesia, meskipun terdapat lebih dari 1.227 rumah sakit yang terakreditasi, hanya 668 
insiden yang dilaporkan pada tahun 2016. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
negara lain seperti Taiwan yang melaporkan sekitar 50.000 insiden setiap tahunnya. Hal ini 
menunjukkan adanya masalah serius dalam sistem pelaporan insiden di Indonesia, yang 
sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang sistem pelaporan dan 
kurangnya umpan balik dari manajemen . 

Kesenjangan yang signifikan dalam jumlah pelaporan insiden ini mengindikasikan 
bahwa banyak insiden yang tidak terdeteksi atau tidak dilaporkan. Ini berarti bahwa 
peluang untuk belajar dari insiden dan mencegah terulangnya kesalahan yang sama sangat 
terbatas. Oleh karena itu, sangat penting untuk meningkatkan pemahaman tenaga 
kesehatan tentang pentingnya pelaporan insiden dan menyediakan umpan balik yang 
konstruktif dari manajemen. 
Budaya Organisasi dalam Pelaporan Insiden 

Rendahnya pelaporan insiden keselamatan pasien di Indonesia menunjukkan adanya 
masalah mendasar dalam budaya organisasi rumah sakit. Budaya shaming dan blaming yang 
kuat membuat tenaga kesehatan enggan melaporkan insiden karena takut akan sanksi atau 
stigma negatif. Menurut teori manajemen kualitas oleh (Utami, Jak, & Pangkey, 2023), 
budaya organisasi yang mendukung pelaporan insiden secara terbuka dan tanpa takut akan 
sanksi adalah kunci untuk meningkatkan keselamatan pasien. Hal ini menunjukkan bahwa 
perubahan budaya organisasi diperlukan untuk mendorong pelaporan insiden yang lebih 
baik . 

Budaya organisasi yang mendukung pelaporan insiden secara terbuka dan tanpa takut 
akan sanksi menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi tenaga kesehatan. Ini 
memungkinkan mereka untuk melaporkan insiden tanpa rasa takut akan reperkusi negatif. 
Selain itu, budaya organisasi yang mendukung juga mendorong transparansi dan 
akuntabilitas, yang merupakan elemen kunci dalam meningkatkan keselamatan pasien. 
Waktu dan Prioritas dalam Pelaporan Insiden 

Kurangnya waktu untuk melaporkan insiden juga menjadi hambatan signifikan. 
Tenaga kesehatan sering kali terlalu sibuk dengan tugas-tugas klinis dan administratif 
sehingga tidak memiliki waktu yang cukup untuk melaporkan insiden. Menurut teori 
manajemen waktu oleh (Camelia, Ardiyanto, & Sulistyorini, 2020), prioritas yang diberikan 
pada tugas-tugas mendesak sering kali mengabaikan tugas-tugas penting seperti pelaporan 
insiden. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu mengalokasikan waktu yang cukup 
bagi tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden dan memastikan bahwa pelaporan 
insiden dianggap sebagai bagian penting dari tugas mereka . 

Manajemen waktu yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa tenaga 
kesehatan memiliki waktu yang cukup untuk melaporkan insiden. Ini bisa dilakukan dengan 
mengurangi beban kerja yang tidak perlu dan memastikan bahwa pelaporan insiden 
dianggap sebagai prioritas. Selain itu, manajemen rumah sakit perlu menyediakan sumber 
daya yang memadai untuk mendukung proses pelaporan insiden. 
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Pengetahuan dan Pemahaman tentang Sistem Pelaporan 
Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang sistem pelaporan juga menjadi 

faktor penghambat utama. Menurut teori pembelajaran organisasi oleh (Toyo et al., 2022), 
pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan sangat penting untuk meningkatkan pemahaman 
tenaga kesehatan tentang pentingnya pelaporan insiden. Studi oleh Samsiah et al. (2016) 
menunjukkan bahwa banyak tenaga kesehatan tidak tahu bagaimana cara melaporkan 
insiden atau menganggap hanya insiden yang serius yang perlu dilaporkan. Oleh karena itu, 
pelatihan dan edukasi yang lebih intensif diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman tenaga kesehatan tentang sistem pelaporan insiden . 

Pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa 
tenaga kesehatan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
melaporkan insiden dengan benar. Ini mencakup pemahaman tentang cara melaporkan 
insiden, pentingnya pelaporan insiden, dan manfaat dari pelaporan tersebut. Selain itu, 
pelatihan dan edukasi juga membantu meningkatkan kesadaran tenaga kesehatan tentang 
pentingnya pelaporan insiden dalam meningkatkan keselamatan pasien. 
Dukungan Manajemen dalam Pelaporan Insiden 

Dukungan manajemen yang tidak memadai juga menjadi hambatan utama dalam 
pelaporan insiden keselamatan pasien. Menurut teori manajemen partisipatif oleh (Arpin, 
2020)dukungan manajemen yang kuat dan umpan balik yang konstruktif dapat 
meningkatkan motivasi tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden. Studi oleh  (Rahayu, 
Sari, & Cahyaningrum, 2021) menunjukkan bahwa kurangnya umpan balik dari manajemen 
membuat tenaga kesehatan merasa bahwa pelaporan mereka tidak dihargai dan tidak 
membawa perubahan positif. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu memberikan 
umpan balik yang konstruktif dan penghargaan kepada tenaga kesehatan yang melaporkan 
insiden untuk meningkatkan motivasi mereka . 

Dukungan manajemen yang kuat mencakup penyediaan sumber daya yang memadai, 
pengakuan terhadap kontribusi tenaga kesehatan, dan pemberian umpan balik yang 
konstruktif. Ini membantu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong 
tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden tanpa rasa takut. Selain itu, dukungan 
manajemen juga penting untuk memastikan bahwa laporan insiden ditindaklanjuti dengan 
tindakan yang tepat untuk mencegah terulangnya kesalahan yang sama. 
Sistem Pelaporan yang Rumit dan Birokratis 

Sistem pelaporan yang rumit dan birokratis juga menjadi hambatan signifikan dalam 
pelaporan insiden keselamatan pasien. Menurut teori efisiensi organisasi oleh (Fauzi, Sari, 
Mahmud, & Wiroto, 2023), sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses dapat 
meningkatkan motivasi tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden. Penelitian oleh (Fauzi 
et al., 2023)menunjukkan bahwa sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses 
dapat meningkatkan angka pelaporan insiden. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 
menyederhanakan prosedur pelaporan insiden agar lebih praktis dan mudah digunakan 
oleh tenaga kesehatan . 

Sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses membantu tenaga kesehatan 
untuk melaporkan insiden dengan cepat dan efisien. Ini mengurangi beban administratif 
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yang sering kali menghambat proses pelaporan. Selain itu, sistem pelaporan yang 
sederhana juga membantu memastikan bahwa laporan insiden dapat dianalisis dan 
ditindaklanjuti dengan cepat, yang penting untuk meningkatkan keselamatan pasien. 
Kesimpulan dan Rekomendasi 

Pelaporan insiden keselamatan pasien adalah komponen penting dari program 
keselamatan pasien yang bertujuan untuk mencegah terulangnya kesalahan yang sama. 
Rendahnya pelaporan insiden di Indonesia disebabkan oleh adanya budaya shaming dan 
blaming, kurangnya waktu untuk melapor, kurangnya pengetahuan tentang sistem 
pelaporan, dan kurangnya dukungan dari manajemen. Untuk meningkatkan pelaporan 
insiden keselamatan pasien, diperlukan upaya yang holistik dan terkoordinasi antara 
berbagai pemangku kepentingan. 

Pemerintah perlu memperkuat regulasi dan infrastruktur yang mendukung pelaporan 
insiden, sementara rumah sakit perlu mengubah budaya organisasi yang mendukung 
pelaporan insiden tanpa rasa takut akan sanksi. Pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan 
bagi tenaga kesehatan tentang pentingnya pelaporan insiden dan cara melaporkannya juga 
sangat diperlukan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan angka pelaporan insiden 
keselamatan pasien dapat meningkat, sehingga keselamatan pasien dapat lebih terjamin di 
masa mendatang. 
Pengembangan Sistem Pelaporan Insiden 

Berdasarkan hasil penelitian oleh (Rahayu et al., 2021), ditemukan bahwa salah satu 
hambatan utama dalam pelaporan insiden keselamatan pasien adalah kurangnya pedoman 
yang standar, sistem pelaporan yang tidak terstandarisasi, kepadatan pasien, desain 
bangunan rumah sakit yang buruk, dan kekurangan staf. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar insiden yang terjadi tidak dilaporkan karena berbagai tantangan yang ada, 
termasuk kurangnya dukungan institusi dan staf yang merasa kewalahan dengan beban 
kerja . 

Studi oleh  (Wicaksana & Rachman, 2018) menunjukkan bahwa hambatan pelaporan 
insiden keselamatan pasien di rumah sakit dapat dikategorikan menjadi faktor individu, 
organisasi, dan pemerintah. Faktor budaya, seperti takut akan sanksi dan stigma negatif, 
serta hambatan praktis, seperti kurangnya pengetahuan tentang cara melaporkan insiden 
dan kurangnya umpan balik, adalah beberapa hambatan utama yang dihadapi oleh tenaga 
kesehatan dalam melaporkan insiden keselamatan pasien . 
 
Sistem Pelaporan Elektronik sebagai Solusi 

Penelitian oleh (Nuryani, Nursilmi, & Sonia, 2021) menemukan bahwa pengembangan 
sistem pelaporan insiden berbasis elektronik dapat menjadi solusi efektif untuk 
meningkatkan pelaporan insiden keselamatan pasien. Sistem berbasis elektronik seperti 
PaSIR (Patient Safety Incident Reporting) yang dikembangkan oleh Universitas Gadjah Mada 
memiliki fungsi untuk pelaporan, analisis, umpan balik, dan penyajian profil laporan insiden. 
Sistem ini juga menyediakan fasilitas untuk memantau laporan insiden secara real-time, 
yang dapat mempermudah proses pelaporan dan meningkatkan angka pelaporan insiden . 
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Penggunaan teknologi informasi dalam sistem pelaporan insiden membantu 
mengurangi hambatan administratif dan memastikan bahwa laporan insiden dapat diakses 
dan dianalisis dengan cepat. Selain itu, sistem pelaporan berbasis elektronik juga 
memungkinkan tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden kapan saja dan di mana saja, 
yang sangat membantu dalam meningkatkan angka pelaporan insiden. 
 
Pendidikan dan Pelatihan Keselamatan Pasien 

Menurut penelitian oleh (Legawa, Wardani, & Olivianto, 2023), pendidikan 
keselamatan pasien dapat memiliki efek positif jangka pendek dan jangka panjang pada 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap tenaga kesehatan, serta secara modest 
mempengaruhi perilaku pelaporan mereka. Studi ini menekankan bahwa pentingnya 
pendidikan keselamatan pasien dalam menciptakan budaya pelaporan insiden yang aktif 
dan non-punitif . 

Pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan 
bahwa tenaga kesehatan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
melaporkan insiden dengan benar. Ini mencakup pemahaman tentang cara melaporkan 
insiden, pentingnya pelaporan insiden, dan manfaat dari pelaporan tersebut. Selain itu, 
pendidikan dan pelatihan juga membantu meningkatkan kesadaran tenaga kesehatan 
tentang pentingnya pelaporan insiden dalam meningkatkan keselamatan pasien. 
 
Masalah Budaya Organisasi 

Rendahnya pelaporan insiden keselamatan pasien di Indonesia menunjukkan adanya 
masalah mendasar dalam budaya organisasi rumah sakit. Budaya shaming dan blaming yang 
kuat membuat tenaga kesehatan enggan melaporkan insiden karena takut akan sanksi atau 
stigma negatif. Menurut teori manajemen kualitas oleh  (Ningsih & Adhi, 2021), budaya 
organisasi yang mendukung pelaporan insiden secara terbuka dan tanpa takut akan sanksi 
adalah kunci untuk meningkatkan keselamatan pasien. Hal ini menunjukkan bahwa 
perubahan budaya organisasi diperlukan untuk mendorong pelaporan insiden yang lebih 
baik . 

Budaya organisasi yang mendukung pelaporan insiden secara terbuka dan tanpa takut 
akan sanksi menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi tenaga kesehatan. Ini 
memungkinkan mereka untuk melaporkan insiden tanpa rasa takut akan reperkusi negatif. 
Selain itu, budaya organisasi yang mendukung juga mendorong transparansi dan 
akuntabilitas, yang merupakan elemen kunci dalam meningkatkan keselamatan pasien. 
 
Manajemen Waktu yang Efektif 

Kurangnya waktu untuk melaporkan insiden juga menjadi hambatan signifikan. 
Tenaga kesehatan sering kali terlalu sibuk dengan tugas-tugas klinis dan administratif 
sehingga tidak memiliki waktu yang cukup untuk melaporkan insiden. Menurut teori 
manajemen waktu oleh  (Septiyani & Sulistiadi, 2022), prioritas yang diberikan pada tugas-
tugas mendesak sering kali mengabaikan tugas-tugas penting seperti pelaporan insiden. 
Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu mengalokasikan waktu yang cukup bagi 
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tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden dan memastikan bahwa pelaporan insiden 
dianggap sebagai bagian penting dari tugas mereka . 

Manajemen waktu yang efektif sangat penting untuk memastikan bahwa tenaga 
kesehatan memiliki waktu yang cukup untuk melaporkan insiden. Ini bisa dilakukan dengan 
mengurangi beban kerja yang tidak perlu dan memastikan bahwa pelaporan insiden 
dianggap sebagai prioritas. Selain itu, manajemen rumah sakit perlu menyediakan sumber 
daya yang memadai untuk mendukung proses pelaporan insiden. 
 
Edukasi dan Pelatihan yang Berkelanjutan 

Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang sistem pelaporan juga menjadi 
faktor penghambat utama. Menurut teori pembelajaran organisasi oleh (Laowo, Syahidin, 
& Sari, 2023), pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan sangat penting untuk 
meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan tentang pentingnya pelaporan insiden. Studi 
oleh  (Muhammad Iqbal, A Fachrin, & Saleh, 2020) menunjukkan bahwa banyak tenaga 
kesehatan tidak tahu bagaimana cara melaporkan insiden atau menganggap hanya insiden 
yang serius yang perlu dilaporkan. Oleh karena itu, pelatihan dan edukasi yang lebih intensif 
diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tenaga kesehatan tentang 
sistem pelaporan insiden . 

Pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa 
tenaga kesehatan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
melaporkan insiden dengan benar. Ini mencakup pemahaman tentang cara melaporkan 
insiden, pentingnya pelaporan insiden, dan manfaat dari pelaporan tersebut. Selain itu, 
pelatihan dan edukasi juga membantu meningkatkan kesadaran tenaga kesehatan tentang 
pentingnya pelaporan insiden dalam meningkatkan keselamatan pasien. 
 
Dukungan Manajemen yang Kuat 

Dukungan manajemen yang tidak memadai juga menjadi hambatan utama dalam 
pelaporan insiden keselamatan pasien. Menurut teori manajemen partisipatif oleh (Diana, 
Niswati, & Prasetya, 2023), dukungan manajemen yang kuat dan umpan balik yang 
konstruktif dapat meningkatkan motivasi tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden. 
Studi oleh  (Nuryani et al., 2021) menunjukkan bahwa kurangnya umpan balik dari 
manajemen membuat tenaga kesehatan merasa bahwa pelaporan mereka tidak dihargai 
dan tidak membawa perubahan positif. Oleh karena itu, manajemen rumah sakit perlu 
memberikan umpan balik yang konstruktif dan penghargaan kepada tenaga kesehatan yang 
melaporkan insiden untuk meningkatkan motivasi mereka . 

Dukungan manajemen yang kuat mencakup penyediaan sumber daya yang memadai, 
pengakuan terhadap kontribusi tenaga kesehatan, dan pemberian umpan balik yang 
konstruktif. Ini membantu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong 
tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden tanpa rasa takut. Selain itu, dukungan 
manajemen juga penting untuk memastikan bahwa laporan insiden ditindaklanjuti dengan 
tindakan yang tepat untuk mencegah terulangnya kesalahan yang sama. 
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Kesederhanaan dan Aksesibilitas Sistem Pelaporan 
Sistem pelaporan yang rumit dan birokratis juga menjadi hambatan signifikan dalam 

pelaporan insiden keselamatan pasien. Menurut teori efisiensi organisasi oleh  (Ningsih & 
Adhi, 2021), sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses dapat meningkatkan 
motivasi tenaga kesehatan untuk melaporkan insiden. Penelitian oleh  (Fauzi et al., 2023) 
menunjukkan bahwa sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses dapat 
meningkatkan angka pelaporan insiden. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 
menyederhanakan prosedur pelaporan insiden agar lebih praktis dan mudah digunakan 
oleh tenaga kesehatan . 

Sistem pelaporan yang sederhana dan mudah diakses membantu tenaga kesehatan 
untuk melaporkan insiden dengan cepat dan efisien. Ini mengurangi beban administratif 
yang sering kali menghambat proses pelaporan. Selain itu, sistem pelaporan yang 
sederhana juga membantu memastikan bahwa laporan insiden dapat dianalisis dan 
ditindaklanjuti dengan cepat, yang penting untuk meningkatkan keselamatan pasien. 

Pelaporan insiden keselamatan pasien adalah komponen penting dari program 
keselamatan pasien yang bertujuan untuk mencegah terulangnya kesalahan yang sama. 
Rendahnya pelaporan insiden di Indonesia disebabkan oleh adanya budaya shaming dan 
blaming, kurangnya waktu untuk melapor, kurangnya pengetahuan tentang sistem 
pelaporan, dan kurangnya dukungan dari manajemen. Untuk meningkatkan pelaporan 
insiden keselamatan pasien, diperlukan upaya yang holistik dan terkoordinasi antara 
berbagai pemangku kepentingan. 

Pemerintah perlu memperkuat regulasi dan infrastruktur yang mendukung pelaporan 
insiden, sementara rumah sakit perlu mengubah budaya organisasi yang mendukung 
pelaporan insiden tanpa rasa takut akan sanksi. Pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan 
bagi tenaga kesehatan tentang pentingnya pelaporan insiden dan cara melaporkannya juga 
sangat diperlukan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan angka pelaporan insiden 
keselamatan pasien dapat meningkat, sehingga keselamatan pasien dapat lebih terjamin di 
masa mendatang. 

Rendahnya laporan insiden keselamatan pasien di Indonesia merupakan masalah 
yang kompleks dan multifaset, yang mencerminkan berbagai hambatan budaya, struktural, 
dan operasional. Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatan holistik yang 
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan tersebut melalui 
berbagai perspektif, termasuk budaya organisasi, manajemen waktu, dukungan 
manajemen, serta pengetahuan dan pemahaman tentang sistem pelaporan. Penelitian ini 
juga menyoroti pentingnya feedback dan supervisi sebagai faktor kunci yang dapat 
mempengaruhi efektivitas pelaporan insiden keselamatan pasien. Pendekatan inovatif ini 
menawarkan solusi praktis dan strategis yang dapat diimplementasikan di rumah sakit-
rumah sakit Indonesia untuk meningkatkan angka pelaporan insiden keselamatan pasien. 

 
KESIMPULAN 

Rendahnya pelaporan insiden keselamatan pasien di Indonesia disebabkan oleh 
beberapa faktor utama yang saling berkaitan. Budaya shaming dan blaming yang masih 
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kuat, kekurangan waktu untuk melapor, kurangnya pengetahuan tentang sistem pelaporan, 
serta minimnya dukungan dari manajemen menjadi beberapa penyebab utama. Kondisi ini 
menciptakan lingkungan di mana tenaga kesehatan merasa takut atau enggan untuk 
melaporkan insiden, karena khawatir akan konsekuensi negatif yang mungkin mereka 
hadapi. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa feedback dan supervisi yang efektif dapat 
secara signifikan mengurangi angka insiden keselamatan pasien. Supervisi yang baik 
memungkinkan tenaga kesehatan untuk belajar dari kesalahan tanpa merasa dihukum, 
sehingga menciptakan budaya yang lebih terbuka dan kolaboratif. Selain itu, hambatan-
hambatan dalam pelaporan insiden keselamatan pasien juga menjadi perhatian penting. 
Hambatan-hambatan ini dapat berupa kurangnya kesadaran tentang pentingnya 
pelaporan, prosedur pelaporan yang rumit, atau kurangnya insentif untuk melaporkan 
insiden. 

Faktor-faktor individu, kelompok/unit, dan organisasi juga memainkan peran 
penting dalam pelaporan insiden. Faktor individu meliputi sikap dan persepsi tenaga 
kesehatan terhadap pelaporan insiden, sementara faktor kelompok atau unit berkaitan 
dengan dinamika tim dan budaya kerja di lingkungan kerja mereka. Faktor organisasi, di sisi 
lain, meliputi kebijakan dan prosedur yang diterapkan oleh rumah sakit atau fasilitas 
kesehatan, serta dukungan manajemen terhadap upaya peningkatan keselamatan pasien. 

Dalam meningkatkan pelaporan insiden keselamatan pasien, diperlukan perubahan 
budaya organisasi yang mendukung pelaporan insiden tanpa adanya rasa takut akan sanksi 
atau stigma. Pendidikan dan pelatihan yang lebih intensif bagi tenaga kesehatan tentang 
pentingnya pelaporan insiden juga sangat diperlukan. Ini termasuk memberikan 
pengetahuan tentang bagaimana melaporkan insiden dengan benar dan apa yang harus 
dilakukan setelah melaporkan insiden tersebut. Selain itu, manajemen perlu menunjukkan 
komitmen yang kuat dalam mendukung pelaporan insiden dengan menyediakan sumber 
daya yang cukup dan memastikan bahwa sistem pelaporan yang ada mudah diakses dan 
digunakan. 

Dukungan manajemen yang kuat juga sangat penting untuk menciptakan lingkungan 
yang aman dan mendukung bagi tenaga kesehatan. Ini bisa dilakukan dengan memberikan 
umpan balik yang konstruktif, memfasilitasi diskusi terbuka tentang insiden keselamatan, 
dan memastikan bahwa setiap laporan ditindaklanjuti dengan serius. Selain itu, manajemen 
harus berupaya untuk menciptakan budaya organisasi yang menghargai transparansi dan 
pembelajaran dari kesalahan. 

Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan pelaporan insiden keselamatan 
pasien di Indonesia memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terpadu. Ini 
melibatkan perubahan budaya organisasi, peningkatan pengetahuan dan pemahaman 
tenaga kesehatan, serta dukungan manajemen yang lebih kuat. Hanya dengan demikian, 
lingkungan kerja yang lebih aman dan lebih mendukung dapat tercipta, yang pada akhirnya 
akan meningkatkan keselamatan pasien secara keseluruhan. 
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REKOMENDASI 
1. Pengembangan Budaya Non-Punitif 

Rumah sakit harus mengadopsi budaya non-punitif yang mendukung keterbukaan 
dan transparansi dalam pelaporan insiden. Ini bisa dilakukan melalui pelatihan 
berkelanjutan dan komunikasi yang jelas mengenai pentingnya pelaporan insiden tanpa 
takut akan sanksi. 
2. Peningkatan Edukasi dan Pelatihan 

Pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan harus diberikan kepada tenaga kesehatan 
mengenai pentingnya pelaporan insiden dan cara melaporkannya. Ini termasuk 
pemahaman tentang sistem pelaporan dan manfaat dari pelaporan tersebut. 
3. Dukungan Manajemen yang Kuat 

Manajemen rumah sakit perlu memberikan dukungan yang kuat kepada tenaga 
kesehatan, termasuk umpan balik yang konstruktif dan penghargaan bagi mereka yang 
melaporkan insiden. Dukungan ini sangat penting untuk meningkatkan motivasi tenaga 
kesehatan dalam melaporkan insiden. 
4. Sistem Pelaporan yang Sederhana dan Mudah Diakses 

Rumah sakit perlu menyederhanakan prosedur pelaporan insiden agar lebih praktis 
dan mudah digunakan oleh tenaga kesehatan. Penggunaan teknologi informasi, seperti 
sistem pelaporan berbasis web atau aplikasi seluler, dapat membantu mempermudah 
proses pelaporan. 
5. Alokasi Waktu yang Cukup untuk Pelaporan 

Manajemen rumah sakit perlu mengalokasikan waktu yang cukup bagi tenaga 
kesehatan untuk melaporkan insiden. Ini bisa dilakukan dengan mengurangi beban kerja 
yang tidak perlu dan memastikan bahwa pelaporan insiden dianggap sebagai prioritas. 
6. Pemantauan dan Evaluasi Berkelanjutan 

Rumah sakit perlu melakukan pemantauan dan evaluasi berkelanjutan terhadap 
sistem pelaporan insiden untuk memastikan bahwa sistem tersebut berjalan efektif dan 
efisien. Ini termasuk analisis data pelaporan insiden untuk mengidentifikasi tren dan pola 
yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik. 
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